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Abstract 

 

This study aims to develop a digital Student Worksheet (LKPD) based on the Search, Solve, Create, 

and Share (SSCS) model for Biotechnology material in Class XII. The research method used is 

Research and Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). The validity and practicality of the developed LKPD were assessed. The 

population of this study was students of MAN 1 Makassar, with a sample from Class XII 8 MAN 1 

Makassar. Data collection techniques involved validity and practicality assessment questionnaires. 

The results of the validity analysis showed that the digital LKPD based on SSCS for Biotechnology 

material obtained a percentage of 96%, categorized as "very valid." Meanwhile, the practicality 

analysis results showed that the teacher's assessment reached 91% with a "very practical" category, 

and the student's assessment obtained 94%, also in the "very practical" category. Therefore, it can be 

concluded that the digital LKPD based on Search, Solve, Create, and Share for Biotechnology 

material is valid and practical for use in learning.   
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang efektif sangat 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang optimal. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa guru masih sering 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru, di mana siswa cenderung 

pasif dan kurang terlibat dalam diskusi serta 

kegiatan interaktif. Kondisi ini menghambat 

pengembangan keterampilan sosial dan 

komunikasi siswa. Observasi di MAN 1 

Makassar menunjukkan bahwa mayoritas guru 

masih mengandalkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) konvensional berbasis kertas, 

dan pemanfaatan LKPD digital untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa masih minim. 

Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran melalui LKPD digital yang 

mendukung metode aktif sangat diperlukan. 

Model pembelajaran Search, Solve, 

Create And Share (SSCS) merupakan 

pendekatan inovatif yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan kreativitas siswa. Model ini 

mendorong siswa untuk mencari informasi, 

memecahkan masalah, menciptakan solusi, dan 

berbagi pengetahuan, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi materi. 

Penggunaan ponsel sebagai alat bantu belajar 

juga menunjukkan bahwa siswa lebih nyaman 

dengan teknologi, sehingga pemanfaatan 

LKPD digital yang interaktif dan menarik 

menjadi krusial untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. 

LKPD memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik 

dan membantu mereka mengembangkan 

konsep, keterampilan, dan kemampuan dalam 

proses pembelajaran. E-LKPD berbasis SSCS 

dapat membuat materi yang disajikan menjadi 

lebih menarik, mengarahkan peserta didik 

untuk menemukan konsep secara mandiri, 

serta melatih kemampuan pemecahan masalah, 

sehingga membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif dan termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Bioteknologi, sebagai bidang ilmu yang 

berkembang pesat, memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif. LKPD digital 

berbasis SSCS dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mendukung proses belajar mengajar 

bioteknologi, memungkinkan siswa terlibat 

aktif dalam mencari informasi, memecahkan 

masalah, menciptakan produk, dan berbagi 

hasil kerja mereka. Hal ini sejalan dengan 

kurikulum pendidikan yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, 

serta dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kevalidan dan kepraktisan LKPD 

digital berbasis SSCS pada materi 

bioteknologi. Kevalidan dan kepraktisan 

LKPD digital diukur melalui penilaian dari 

pendidik dan peserta didik. Penelitian terkait 

model SSCS sebelumnya telah menunjukkan 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar dan 

efektivitas dalam mengajarkan materi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

"Pengembangan LKPD Digital berbasis 

Search, Solve, Create And Share pada Materi 

Bioteknologi pada Kelas XII di MAN 1 

Makassar" untuk memanfaatkan teknologi 

dalam mendukung proses pembelajaran. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D). Model pengembangan 

yang digunakan adalah model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Tujuan uji coba 

produk adalah untuk menguji kevalidan dan 

kepraktisan LKPD digital berbasis SSCS pada 

materi bioteknologi kelas XII di MAN 1 

Makassar. 

Identifikasi tujuan spesifik (kevalidan dan 

kepraktisan), pemilihan subjek uji coba (siswa 

kelas XII dan guru biologi), penyusunan 

instrumen pengumpulan data (kuesioner siswa, 

lembar observasi guru), pelaksanaan uji coba 

(pengenalan LKPD, implementasi dalam 

pembelajaran, observasi interaksi), 

pengumpulan data melalui lembar validasi dan 

angket, analisis data (kualitatif dan kuantitatif), 

diskusi dengan guru dan siswa untuk masukan 

tambahan, dan revisi LKPD. Instrumen 

penelitian diberikan kepada validator ahli 

untuk menilai kevalidan materi, layout, dan 

kesiapan bahan ajar LKPD digital. Angket 

diberikan kepada tenaga pendidik dan peserta 

didik untuk menilai kepraktisan LKPD sebagai 

bahan ajar, mengukur kemudahan penggunaan, 

pengalaman, dan persepsi mereka. Uji 
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Kevalidan Diukur menggunakan instrumen 

validasi bahan ajar yang dibuat oleh peneliti 

dan diberikan kepada validator ahli. Data Uji 

Kepraktisan Diukur menggunakan instrumen 

angket untuk melihat respons peserta didik 

terhadap kemudahan atau kepraktisan LKPD 

digital. 

Analisis Data Kepraktisan: Diperoleh dari 

lembar uji kepraktisan oleh peserta didik dan 

guru. Penskoran menggunakan skala Likert 

(sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), 

sangat tidak setuju (1)).  

Kriteria Kepraktisan: 

85%-100%  (Sangat Praktis) 

70%-84%  (Praktis) 

55%-69%  (Cukup Praktis) 

40%-54% (Kurang Praktis) 

0%-39%  (Tidak Praktis) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk 

LKPD digital berbasis Search, Solve, Create 

And Share (SSCS) untuk mengukur kevalidan 

dan kepraktisan penggunaannya terhadap 

materi Bioteknologi di kelas XII MAN 1 

Makassar. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE. 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Berdasarkan observasi, ditemukan 

permasalahan signifikan seperti kurangnya 

keterlibatan siswa dan minimnya pemanfaatan 

media pembelajaran yang tersedia. Siswa 

cenderung mengandalkan buku paket tanpa 

mencari sumber belajar tambahan. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini bertujuan merancang modul digital 

untuk pembelajaran biologi.   Menyusun 

LKPD: Mengumpulkan referensi materi terkait 

produk yang akan dikembangkan, seperti 

jurnal, video pembelajaran, dan buku biologi 

SMA.   Merancang Skenario Pembelajaran: 

Mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan 

menyusun langkah-langkah pembelajaran yang 

terstruktur, mencakup kegiatan pendahuluan, 

sintaks, penggunaan LKPD, dan model 

pembelajaran. 

Merancang LKPD Digital: Menggunakan 

aplikasi Canva untuk mendesain LKPD digital, 

meliputi cover depan, kata pengantar, sintaks 

SSCS, petunjuk penggunaan, tujuan 

pembelajaran, materi, jurnal, video, dan 

pertanyaan yang disusun berdasarkan tahapan 

SSCS. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini merealisasikan desain yang telah 

dibuat. 

Pengembangan Desain Produk: Pembuatan 

desain produk LKPD digital berbasis SSCS 

pada materi bioteknologi menggunakan 

aplikasi Canva. Ukuran kertas A4, jenis font 

judul 30 (Gagalin) dan 17 

(Glacial Indifference). 

Tabel 1 Tampilan LKPD Berbasis SSCS 

Gambar Keterangan 
 

Design sampul LKPD digital berbasis 

Search, Solve, Create And Share 

menggunakan canva pada materi 

bioteknologi mengcakup judul materi, 

model pembelajaran, nama penulis.  Latar 

animasi yang sedang melakukan praktikum 

bersama dengan latar lemari yang berisi 

alat-alat laboratorium 

 

Sampul dalam mencakup Lembar Kerja 

Peserta Didik dan model pembelajaran 

Search, Solve, Create And Share, judul 

materi, kelas, nama penulis, program studi, 

fakultas dan  universitas 
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Pada halaman ini mengcakup LKPD 

dengan model yang digunakan, judul serta 

kelas, ada pula kolom untuk mengisi 

kelompok dan nama anggota 

 

Bagian ini terdapat kata pengantar yang 

berisi uraian tentang pengenalan LKPD 

digital berbasis SSCS dan ucapan terima 

kasih penulis, serta tujuan dari 

dikembangkannya LKPD digital agar 

pembaca memahami LKPD digital yang 

dikembangkan 
 

Sintaks dalam LKPD berbasi SSCS ini 

berisi penjelasan mengenai tiap tahapan 

dari Search, Solve, Create And Share 

dalam LKPD yang dikembangkan 

 

Petunjuk penggunaan LKPD berisi cara 

atau arahan mengenai penggunaan LKPD 

digital yang dikembangkan 

 

Pada halaman ini terdapat tujuan 

pembelajaran yang diharapkan akan 

tercapai, selanjutnya terdapat wacana 

mengenai materi biologi dan qr code yang 

berisi jurnal terkait bioteknologi 
 

Pada halaman ini terdapat beberapa video 

yang dapat ditonton mengenai bioteknologi 

 

Pada halaman ini terdapat tahap Search 

yaitu tahap dimana siswa mencari 

informasi terkait materi yang diberikan, 

dan terdapat tahap solve dimana siswa 

diberikan perintah untuk membuat 

pemecahan masalan atau dugaan sementara 

 Pada tahap create siswa diperintahkan 

untuk membuat sebuah polusi atau produk 

untuk membuktikan tahapan solve, dan 

pada tahap terakhir yaitu share yaitu siswa 

berdiskusi dengan temannya di depan kelas 

dengan mengemukakan informasi yang 

telah dia dapatkan 

 

Validasi: LKPD digital berbasis SSCS dan angket respons divalidasi oleh dua dosen  
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Tabel 2 Hasil Analisis Kevalidanpendidikan biologi (Ibu Rahmatia Thahir dan Ibu Nurul Magfirah). 

 

Validator Skor Skor Maksimal Persentase 

Validator 1 40  40 
96% 

Validator 2 37  40 

 

Hasil validasi menunjukkan persentase 96% (kategori "sangat valid"), yang berarti LKPD digital layak 

diujicobakan setelah revi LKPD digital layak diujicobakan setelah revisi.   

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap ini menguji produk dengan menyebarkan angket respons kepada siswa dan guru biologi.  

Berikut merupakan hasil analisis kepraktisan oleh guru dan siswa. 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Kepraktisan Guru 

Butir Pernyataan Skor Skor Maksimal Persentase 

20 73  80 91% 

 

Berikut merupakan hasil analisis keprkatisan oleh siswa kelas XII MAN 1 Makassar: 

Tabel 3 Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

Jumlah Siswa Skor Skor Maksimal Persentase 

36 2725  3600 94% 

 

Hasil menunjukkan persentase yang 

diperoleh dari hasil analisis data kevalidan 

oleh validator Adalah 96%, dan analisis data 

kepraktisan oleh guru 91% kemudian oleh 

siswa 94%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

LKPD masuk dalam kategori valid dan praktis. 

Pembahasan 

LKPD digital berbasis SSCS ini 

dikembangkan untuk mempermudah 

pembelajaran sesuai kurikulum saat ini. Tujuan 

pengembangannya adalah menghasilkan 

LKPD berbasis SSCS menggunakan Canva 

pada materi bioteknologi di kelas XII MAN 1 

Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan (R&D) dengan 

model ADDIE, meskipun hanya sampai tahap 

implementasi dengan modifikasi, hal ini tidak 

mengurangi kelayakan LKPD digital yang 

dikembangkan. 

Tahap analisis meliputi analisis 

kurikulum (Kurikulum Merdeka), analisis 

materi bioteknologi, dan analisis kebutuhan 

peserta didik dan guru. Observasi di MAN 1 

Makassar menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

bioteknologi dan membutuhkan media yang 

lebih menarik dan interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan LKPD digital berbasis SSCS 

memberikan dampak signifikan terhadap 

proses pembelajaran bioteknologi. Peningkatan 

pemahaman konsep siswa didukung oleh 

model SSCS yang mendorong pencarian 

informasi mandiri, pemecahan masalah, 

penciptaan solusi, dan berbagi pengetahuan. 

LKPD digital juga memungkinkan umpan 

balik langsung, membantu siswa mengaitkan 

teori dengan praktik, dan memahami relevansi 

bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan keterampilan kolaboratif 

juga menjadi aspek penting dari model SSCS. 

Observasi menunjukkan siswa lebih aktif 

berkolaborasi dalam kelompok, berdiskusi, 

berbagi informasi, dan bekerja sama. Diskusi 

kelompok kecil meningkatkan pemahaman dan 

membangun rasa percaya diri siswa. 

Keterlibatan siswa meningkat karena mereka 

merasa lebih bertanggung jawab terhadap hasil 

kelompok. 

Kevalidan LKPD digital berbasis SSCS 

diukur melalui penilaian ahli materi dan ahli 

media. Ahli materi memberikan penilaian 

positif terhadap kesesuaian konten 

bioteknologi dengan kurikulum. Ahli media 

menilai desain dan tampilan LKPD menarik 

dan mudah dinavigasi, dengan penggunaan 

elemen visual yang membantu memperjelas 

konsep. Setelah revisi, uji coba pada siswa 

menunjukkan bahwa mereka dapat memahami 

materi dengan baik dan terbantu oleh struktur 

LKPD yang jelas, menegaskan validitas tinggi. 

Kepraktisan LKPD digital berbasis 

SSCS diukur berdasarkan kemudahan 

penggunaan oleh siswa dan guru. LKPD 

dirancang untuk dapat diakses melalui 

berbagai perangkat. Hasil survei menunjukkan 
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91,7% siswa merasa mudah mengakses LKPD, 

menunjukkan kepraktisan dalam berbagai 

situasi. Waktu penyelesaian tugas sesuai 

alokasi, menunjukkan LKPD dirancang dengan 

mempertimbangkan beban belajar siswa. Siswa 

memberikan umpan balik positif, merasa 

LKPD membantu mereka memahami materi 

secara interaktif dan lebih menyukai LKPD 

digital dibandingkan konvensional. Guru juga 

memberikan penilaian positif, merasa LKPD 

memudahkan penyampaian materi, memantau 

kemajuan siswa, dan memfasilitasi diskusi 

serta kolaborasi. 

Dengan LKPD yang valid dan praktis, 

diharapkan kualitas pembelajaran bioteknologi 

dapat meningkat, dan siswa lebih siap 

menghadapi ujian. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD digital berbasis 

SSCS dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam pembelajaran. Sekolah perlu 

mempertimbangkan integrasi teknologi dalam 

kurikulum, terutama untuk mata pelajaran 

kompleks. Temuan ini juga membuka peluang 

pengembangan LKPD digital berbasis SSCS di 

bidang studi lainnya. 

Secara keseluruhan, pengembangan 

LKPD digital berbasis model SSCS pada 

materi bioteknologi kelas XII menunjukkan 

kevalidan dan kepraktisan yang tinggi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan alat bantu pembelajaran 

yang inovatif dan efektif, serta membuka jalan 

bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang 

pendidikan. Dengan demikian, LKPD digital 

berbasis SSCS ini diharapkan dapat menjadi 

alat yang bermanfaat dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya 

dalam pembelajaran bioteknologi. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa, Materi bahan 

pembelajaran LKPD digital berbasis Search, 

Solve, Create And Share pada materi 

bioteknologi yang dikembangkan memenuhi 

kriteria (sangat valid) dengan persentase 96% 

dari dua validator ahli. Materi bahan 

pembelajaran LKPD digital berbasis Search, 

Solve, Create And Share pada materi 

bioteknologi yang dikembangkan memenuhi 

kriteria (sangat praktis) berdasarkan analisis 

angket respons guru dengan persentase 91% 

dan analisis angket respons siswa dengan 

persentase 94%. 

Saran untuk para pengajar agar dapat 

mempertimbangkan penelitian sebagai rujukan 

untuk melakukan pembelajaran yang lebih 

berkualitas.  
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